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Identifikasi Klasifikasi Inteligensi Anak Berkebutuhan Khusussebagai Upaya
Peningkatan Kualitas Layanan Pembelajarandi SLB N Purworejo

Atien Nur Chamidah dan Tin Suharmini
Universitas Negeri Yogyakarta
atien@uny.ac.id, atiennurchamidah@gmail.com

Abstrak

Program pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
identifikasi klasifikasi inteligensi anak berkebutuhan khusus. Identifikasi klasifikasi
inteligensi ini merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas layanan
pendidikan di SLB N Purworejo khususnya dalam perencanaan pembelajaran.
Identifikasi klasifikasi inteligensi yang dilakukan pada program ini adalah tes
Raven yang terdiri dari Standard Progressive Matrices (SPM) dan Coloured
Progressive Matrices (CPM). Selanjutnya, hasil tes disosialisasikan kepada guru
sebagai dasar dalam merencanakan pembelajaran. Tes yang dilakukan pada 78
siswa di SLB N Purworejo memperoleh hasil tingkat klasifikasi inteligensi siswa
yang bervariasi dengan sebagian besar siswa berada pada kategori intellectual
defective. Hasil tes ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar bagi guru
dalam merencanakanlayanan yang sesuaidengankebutuhananak, sehingga
kualitas layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di SLB N Purworejo
dapat meningkat.

Kata kunci: tes inteligensi, peningkatan kualitas pembelajaran, anak
berkebutuhan khusus,

Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu layanan komprehensif dan
terpadu yang bertujuan untuk mengurangi hambatannya dalam hidup
bermasyarakat. Proses pembelajaran terpadu di sekolah membutuhkan berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan program. Salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran adalah inteligensi yang dimiliki setiap anak.
Inteligensi berasal dari bahasa latin kuno yang digunakan untuk menunjukkan
adanya perbedaan individual dalam hal kemampuan atau kecakapan mental
(Zubaidi, 2009). Tes intelegensi atau yang sering dikenal dengan tes IQ digunakan
untuk mengetahui tingkat inteligensi individu. Tes IQ adalah alat utama yang
digunakan untuk mengukur fungsi intelektual yaitu kapasitas mental seseorang
untuk belajar, penalaran, pemecahan masalah, dan sebagainya. Skor tes yang
berada di bawah atau sekitar 70menunjukkan keterbatasan dalam fungsi intelektual
seseorang (AAIDD, 2013).

Pengembangan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus Menghadapi Globalisasi Pendidikan Abad 21 251



Tes inteligensi mempunyai beberapa keuntungan, antara lain: a) dapat
meramalkan prestasi belajar dalam jangka pendek, b) memberikan suatu cara untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan individu, c) mengungkap variabel penting dari
kepribadian, d) memungkinkan para peneliti, pendidik, dan praktisi klinis melacak
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi pada individu. Tes intelegensi dapat
dilakukan secara individual maupun kelompok. Tes individual dapat lebih baik
digunakan untuk memahami kekuatan dan kelemahan kognitif seseorang. Informasi
ini bermanfaat untuk membantu pegambilan keputusan dalam penempatan
akademis. Soetjiningsih (1995) mengemukakan beberapa contoh tes intelegensi
individu yang dapat digunakan untuk menilai intelegensi anak adalah Tes Stanford-
Binet, LIPS (The Leiter International Performance Scale), WISC (The Wechsler
Intelligence Scale for Children), WPPSI (Wechsler Preschool and Primary Scale of
Intelligence), dan McCarthy Scales of Children’s Abilities.

Permasalahan yang terjadi di lapangan, tid‘ak semua anak berkebutuhan
khusus telah mendapatkan tes yang berguna untuk mengklasifikasikan mereka
sesuai dengan tingkat intelegensinya karena keterbatasan sumber daya profesional
yang dapat melakukan tes menggunakan instrumen standar yang telah tersedia.
Permasalahan tersebut juga terjadi di SLB N Purworejo yang melayani siswa
berkebutuhan khususdenganberbagaijenisdisabilitas, antara lain: tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan autis. Keberadaan SLB ini sangat
bermanfaat bagi layanan anak berkebutuhan khusus di wilayah tersebut. Di sisi lain,
prevalensi anak berkebutuhan khusus di wilayah tersebut cukup tinggi dan belum
semua mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Kehadiran SLB
ini diharapkan dapat menjadi kunci pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, perlu dilakukan suatu tes intelegensi
yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam melakukan asesmen dan
merancang program pembelajaran untuk anak. Program ini bertujuan untuk
mendapatkan tingkat intelegensi yang merupakan salah satu data yang diperlukan
dalam asesmen anak bekebutuhan khusus. Pengklasifikasian anak berkebutuhan
khusus berdasarkan tingkat intelegensi juga diperlukan sebagai dasar dalam
merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu,
pengabdian masyarakat ini juga disertai dengan sosialisasi kepada guru-guru

mengenai intervensi yang perlu diberikan kepada anak sesuai dengan tingkat
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inteligensi anak yang diperoleh dari hasil tes. Kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini diharapkan akanmendapatkan data yang akuratmengenaitingkat inteligensi
anakberkebutuhan khusus di SLB N Purworejo sebagai salah satu dasar bagi guru
dalam merencanakanlayanan yang sesuaidengankebutuhananak.Selainitu, melalui
program ini juga diharapkan akan menambah pemahaman dan keterampilan guru
dalam memberikan intervensi bagi anakberkebutuhankhusus, sehingga kualitas

layanan pendidikan bagi anak dapat meningkat.

Metode Kegiatan

Orientasi lapangan yang dilakukan menghasilkan gambaran bahwa siswa
berkebutuhan khusus di SLB N Purworejo belum mempunyai hasil tes inteligensi,
sehingga anak belum mendapatkan Iayahan yang sesuai dengan kebutuhannya.
Khalayak sasaran pada pengabdian ini adalah semua siswa di SLB N Purworejo
yang berjumlah 78 siswa. Pemecahan masalah yang diajukan secara operasional
untuk menjawab rumusan masalah adalah dengan melakukantes inteligensi. Salah
satu tes yang sering digunakan untuk menilai tingkat intelegensi anak berkebutuhan
khusus adalah Tes Raven. Secara umum Tes Raven banyak digunakan untuk
melakukan tes inteligensi secara kelompok, namun tes ini dapat juga disajikan
secara individual. Tes Raven terdiri dari tiga macam tes, yaitu: a) tes APM
(Advanced Progressive Matrices) yang dapat digunakan untuk anak berusia 11
tahun ke atas; b) tes SPM (Standard Progressive Matrices) yang dapat digunakan
untuk usia 6 — 65 tahun, dan c) tes CPM (Coloured Progressive Matrices): yang
digunakan untuk anak berusia 5 - 11 tahun.Ketiga macam Tes Raven tersebut
berbentuk tes performansi dan digunakan untuk mengukur inteligensi yang
berbentuk grade dan klasifikasi.

Tes yang dilakukan di SLB N Purworejo ini adalah tes CPM dan SPM yang
memungkinkan digunakan untuk anak-anak yang mempunyai tingkat inteligensi di
bawah rata-rata.Hasil tes dinilai dan dianalisis oleh psikolog dari Laboratorium PLB
Univeritas Negeri Yogyakarta. Selanjutnya, hasil tes tersebut digunakan untuk
mengklasifikasikan anak sesuai dengan inteligensi yang dimikili dan Guru dapat
memanfaatkannya dalam melakukan asesmen pembelajaran anak. Kerangka

pemecahan masalah yang dilakukan pada program ini tergambar pada bagan di

bawah ini.
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Gambar 1 .‘{Bagan Kerangka Pemecahan Masalah

Pelaksanaan

; ud i Penilaian Sosialisasi
Persiapan % Tes “7 | Hasil Tes Hasil Tes

Inteligensi

SPM adalah bentuk asli dari matriks yang pertama kali diterbitkan pada tahun
1938 (Raven, J., Raven, J.C., & Court, J.H., 2003). Buku ini terdiri dari lima set (A
sampai E) yang masing-masing terdiri dari 12 item (misalnya A1-A12) dengan item
dalam set yang bertingkat dari mudah menjadi semakin sulit yang membutuhkan
kapasitas kognitif semakin besar untuk mengkodekan dan menganalisis informasi.
Semua item disajikan dengan tinta hitam pada latar belakang putih. Sedangkan
CPM adalah tes yang dirancang untuk anak-anak berusia 5 sampai 11 tahun, orang
tua, dan individu yang mempunyai keterlambatan perkembangan mental. Tes ini
berisi set A dan B ditambah satu set yang disisipkan di antara dua set tersebut.
Sebagian besar item disajikan dengan latar belakang berwarna untuk membuat tes
menarik bagi peserta secara visual. Namun beberapa item yang terakhir di set B
disajikan dalam warna hitam-putih dengan harapan jika subjek melebihi harapan
tester, maka transisi ke set C, D, dan E dari SPM menjadi lebih mudah.Adapun

grade dan klasifikasi dari hasi tes SPM dan CPM adalahsebagai berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Inteligensi Berdasarkan Tes Raven

Grade Persentil Klasifikasi Keterangan
I 95 Intellectually Superior
superior
I+ Di atas 90 Definitely above Di atas rata-rata
I 75-90 the average in
intellectually
capacity
i+ 50-75 Intellectually Rata-rata atas
25-75 average Rata — rata
25-50 Rata - rata
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bawah
v Di bawah 25 Definitely below Di bawah rata-
average in rata (slow learner)
V- 10-25 intellectual Di bawah rata-
capacity rata bawah
\Y 5 Intellectually Tunagrahita
defective

(Raven dkk., 2003)

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi inteligensi dilakukan terhadap 78 siswa SLB N Purworejo yang
terdiri dari kelas persiapan sampai dengén kelas dasar V dengan jenis disabilitas
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis. Secara rinci jumlah siswa
dan disabilitas yang dimiliki tercantum dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Klasifikasi Disabilitas pada Siswa SLB N Purworejo yang
Mengikuti Tes Inteligensi

No Jenis Disabilitas Jumlah Siswa
1 | Tunanetra 1
2 | Tunarungu 25
3 | Tunagrahita 47
4 | Tunadaksa
5 | Autis

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil tes inteligensi siswa-siswa
tersebutdiperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hasil Tes Siswa Tunagrahita
Identifikasi pada siswa tunagarahita yang berjumlah 47 siswa mendapatkan
hasil terbanyak pada klasifikasi intellectually defective (grade V) yaitu sejumlah
35 siswa (43,75%). Pada klasifikasi below average(grade IV) yang menandakan
siswa tersebut mengalami lambat belajar terdapat 4 siswa (5%). Sedangkan, 8

siswa lainnya (10,26%)tidak dapat diukur sehingga tidak dapat dinilai klasifikasi

inteligensinya. Gambaran intelgensi siswa tunagrahita yang telah dipaparkan

tersebut dapat dilihat dengan grafik sebagai berikut :
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Gambar 2. Inteligensi Siswa Tunagrahita
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Salah satu hal menarik yahg diperoleh pada tes inteligensi yang dilakukan
pada anak tunagrahita di SLB N Purworejo ini adalah terdapat sejumlah siswa
yang memiliki kemampuan inteligensi dalam klasifikési lambat belajar. Pada
kondisi tersebut seharusnya siswa-siswa ini dapat disekolahkan di SD reguler
yang mempunyai layanan inklusif. Selain itu, data juga menunjukkan bahwa
terdapat anak yang tidak dapat di tes (TT). Kondisi ini kemungkinan disebabkan
karena anak tidak bisa mengikuti instruksi, tidak dapat berkonsentrasi, gangguan
komunikasi, dan tidak memberikan respon ketika diberikan tes. Siswa-siswa
yang tidak dapat dites ini kemungkinan termasuk dalam kategori anak
tunagrahita yang cenderung berat dan disertai dengan gangguan perilaku.

Analisis lebih lanjut dilakukan untuk menentukan tingkat kemampuan
pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa. Berdasarkan analisis yang
dilakukan oleh tim ahli diperoleh data yaitu terdapat 18 siswa (38,30 %) yang
termasuk dalam kategori mampu didik dan 29 siswa termasuk dalam kategori
mampu latih (61,70%).
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1 Gambar 3. Klasifikasi Kemampuan Anak T‘unagrahita

70

" 8 Mampu Didik

# Mampu latih

Data hasil tes menunjukkan bahwa siswa-siswa di SLB AN‘égeri Purworejo
yang termasuk tunagrahita mampu latih lebih banyak dibandingkan mampu
didik. Oleh karena itu, SLB Negeri Purworejo harus berupaya menyusun
program pembelajaran ketrampilan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki
masing-masing anak. Sekolah bisa memilih jenis ketrampilan yang memiliki

prospek ekonomi, yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan

potensi lingkungan didaerah Purworejo.Sedangkan bagi siswa yang masuk
dalam kategori mampu didik sekolah harus menyusun pembelajaran yang
berfokus pada akademik fungsional. Guru harus mengadakan pendekatan yang
berbeda antara anak lambat belajar, mampu didik dan mampu latih. Demikian
pula pada anak tunagrahita yang memiliki kelainan perilaku. Sekolah dapat
membuat kurikulum disesuaikan potensi peserta didik. Pr}og‘ram Pembelajaran
Individual dan Rancangan Pembelajaran Individual perlu dikuasai oleh guru-guru
di SLB Negeri Purworejo.
2. Hasil Tes Siswa Tunarungu

Identifikasi klasifikasi interigensi yang dilakukan pada siswa tunarungu yang
berjumlah 25 siswa memperoleh hasil yang beragam. Tiga siswa (12%) berada
yang berada di kelas persiapan dan kelas dasar | mempunyai inteligensi dengan
klasifikasi Grade | ( Superior). Pada kategori Grade |l (diatas rata-rata) terdapat

satu orang siswa (4%), sedangkan pada Grade Il (average/rata-rata) terdapat 7
siswa (28%), Grade |V terdapat 6 siswa (24%), Grade V terdapat 3 siswa (12%),
dan 5 siswa (20%) tidak dapat dites.
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Gambar 4. Hasil Tes Inteligensi Siswa Tunarungu

Melihat hasil tes inteligensi pada siswa tunarungu yang menunjukkan bahwa
terdapat siswa yang memiliki inteligensi yang superior (Grade |), maka SLB N

Purworejo harus menyiapkan kurikulum berdiferensiasi, yaitu pengembangan

dari kurikulum reguler yang sudah ada yang dikembangkan baik secara
horizontal maupun vertikal. Kurikulum dikembangkan sesuai potensi yang
dimiliki oleh masing-masing individu. Guru perlu menyiapkan pelaksanaan
pembelajaran yang menantang agar struktur kognitif pada siswa tunarungu
dengan kecerdasan tinggi dapat berkembang. Selain itu, perlu dibuat juga
program untuk pengembangan kreativitas dan komitmen, sehingga anak-anak
tunarungu yang memiliki kecerdasan tinggi ini akan berkembang baik dari segi
kognitif maupun kreativitas serta mempunya komitmen yang tinggi agar dapat
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan masyarakat banyak. Demikian juga
siswa yang mempunyai kecerdasan diatas normal, siswa harus diberi
kesempatan untuk bisa belajar ke sekolah yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
SLB N Purworejo juga perlu mempersiapkan program transisi bagi siswa yang
akan belajar di sekolah reguler. Motivasi perlu diberikan kepada siswa yang
memiliki kecerdasan averageagar memiliki semangat dan minat belajaryang
lebih tinggi. Sedangkan bagi siswa yang termasuk klasifikasi Grade IV (lambat
belajar) perlu disiapkan program-program ketrampilan dan kewirausahaan.
Demikian pula bagi siswa yang terklasifikasi Grade V perlu adanya penyesuaian
pembelajaran pada akademik fungsional. Bagi siswa yang tidak dapat dites

kemungkinan perlu pembelajaran yang lebih intensif, terutama pada artikulasi

dan komunikasi total, serta pengembangan kepribadian anak.
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3. Hasil Tes Siswa Autis
Identifikasi yang dilakukan pada siswa Autis berjumlah 3 orang memperoleh
hasil 1 siswa mempunyai inteligensi pada kategori average (rata-rata) atau
33,33% dan 2 siswa tidak dapat di tes (TT) atau 66,67%. Oleh karena itu, guru
perlu mengajarkan kemampuan berkomunikasi, dan pengembangan potensi
yang dimiliki siswa autis.
4. Hasil Tes Siswa Tunadaksa
Hasil tes yang diperoleh dari siswa yang mempunyai hambatan fisik
(tunadaksa) menunjukkan bahwa 1 siswa mempunyai inteligensi average (rata-
rata) dan 1 siswa berada dalam kategori mental defective.Berdasarkan hasil tes
tersebut, hal penting yang perlu dilakukan guru adalah perlu adanya bimbingan
pengembangan kepriadian bagi siswa yang mempunyai inteligensi pada tingkat
average, terutama perkembangan konsep diri.
5. Hasil Tes Siswa Tunanetra
Siswa tunanetra yang berjumlah 1 orang mempunyai inteligensi 70yang
menunjukkan bahwa siswa tersebut berada pada klasifikasi mampu didik. Jika
melihat kondisi tersebut, maka guru perlu memberikan pembelajaran berupa
akademik fungsional. Selain itu, bakat yang dimiliki siswa perlu ditemukan agar
potensi yang dimilikinya dapat dikembangkan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa identifikasi klasifikasi
inteligensi siswa berkebutuhan khusus menghasilkan data yang
akuratmengenaitingkat inteligensi masing-masing siswa di SLB N Purworejo. Hasil
tes yang dilakukan pada 78 siswa menunjukkan bahwa tingkat klasifikasi siswa
bervariasi dengan sebagian besar siswa berada pada kategori intellectual detective.
Namun demikian, beberapa siswa ternyata mempunyai klasifikasi inteligensi yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, hasil tes ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar
bagi guru dalam merencanakanlayanan yang sesuaidengankebutuhananak,
sehingga kualitas layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di SLB N
Purworejo dapat meningkat.
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